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ABSTRAK

Resti Henny Wahyuni, 2016: Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dalam
Pembelajaran PKn Menggunakan Model
Kooperatif Tipe STAD Di Kelas IV SDN 35
Jembatan Babuai Kota Padang

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pembelajaran PKn yang dilakukan
kurang memvariasikan pembelajaran dengan menerapkan model dalam
pembelajarannya. Guru lebih dominan menggunakan metode ceramah, kurang
melibatkan siswa untuk bekerja sama dalam kelompok dan kurangnya
penghargaan terhadap hasil belajar siswa. Akibatnya hasil belajar yang diperoleh
siswa rendah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan
hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKn menggunakan Model kooperatif
Tipe STAD Di Kelas IV SDN 35 Jembatan Babuai Kota Padang.

Penelitian yang dilaksanakan merupakan penelitian tindakan kelas dengan
menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif dengan teknik pengumpulan
data melalui observasi dan tes. Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa
kelas IV yang berjumlah 18 orang. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus
dimana setiap siklus terdiri perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan dalam a) perencanaan pada
siklus I diperoleh rata-rata 73,2% meningkat menjadi 89,2% pada siklus II, b)
pelaksanaan pembelajaran PKn dari aspek guru diperoleh rata-rata 70,3% pada
siklus I meningkat menjadi 90,6% pada siklus I, pada aspek siswa diperoleh rata-
rata persentase 70,3% pada siklus I meningkat menjadi 90,6% pada siklus Il, c)
hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKn siswa mengalami peningkatan dari
73,3 pada siklus 1 menjadi 85,5 pada siklus Il. Dengan demikian, Model
Kooperatif Tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajar PKn Di Kelas IV SDN
35 Jembatan Babuai Kota Padang.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) adalah salah satu mata pelajaran
yang di ajarkan di semua tingkat persekolahan. PKn pada dasarnya
mengkaji teori-teori yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari
masyarakat Indonesia. Hal ini dilakukan untuk menjadikan warga negara
yang baik sekaligus menjunjung tinggi persatuan dan keutuhan bangsa.

Menurut Depdiknas (2006:271) “Pendidikan Kewarganegaraan
merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan
warganegara yang memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan
kewajibannya untuk menjadi warganegara Indonesia yang cerdas, terampil ,
dan berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945”.

PKn tidak hanya sebagai wadah pembentukkan nilai-nilai moral saja,
tetapi juga sebagai pembentukkan karakter bangsa yang ditanamkan sejak
SD. Mata pelajaran PKn bertujuan agar siswa memiliki pribadi yang cerdas,
terampil, berkarakter serta memiliki kemampuan berpikir kritis, rasional,
dan kreatif dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

Menurut Depdiknas (2006:271) “tujuan pembelajaran PKn adalah
agar masyarakat Indonesia dapat berpikir secara kritis dan rasional dalam
menanggapi isu kewarganegaraan, berpartisipasi secara aktif dan

bertanggung jawab dalam kegiatan bermasyarakat, berkembang secara



positif dan demokratis agar dapat hidup bersama dengan bangsa-bangsa
lainnya”.

Dalam kaitannya dengan pembentukkan warga negara Indonesia
yang demokratis dan bertanggung jawab, pelajaran PKn memiliki peran
yang sangat penting dalam membentuk sikap siswa dalam berprilaku dalam
kehidupan sehari-harinya, sehingga diharapkan setiap individu mampu
menjadi pribadi yang baik.

Pembelajaran PKn diharapkan dapat membuat siswa terlibat aktif
dalam proses pembelajaran dan dapat mengembangkan kemampuan
berfikir Kkritis dan berpatisipasi aktif dalam pembelajaran PKn. Untuk dapat
mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran, guru sebagai tonggak
utama pelaksanaan pembelajaran diharapkan dapat menyesuaikan antara
materi pelajaran dengan model pembelajaran yang digunakan agar tujuan
pembelajaran tercapai dengan baik. Karena model dalam pembelajaran
yang digunakan oleh guru berpengaruh terhadap keberhasilan dan hasil
belajar siswa.

Namun kenyataan dilapangan yang peneliti temui dari hasil
observasi pada tanggal 13 Oktober dan 7 November 2015 di kelas 1V SDN
35 Jembatan Babuai Kota Padang ditemukan permasalahan dalam
pembelajaran PKn, yaitu dilihat dari rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP), guru belum menggunakan RPP yang diharapkan. Langkah kegiatan

pembelajaran yang dilakukan kurang menggunakan RPP sebagai pedoman



dalam pelaksanaan pembelajaran. Sehingga kegiatan pembelajaran menjadi
tidak terarah.

Selanjutnya dari pelaksanaan proses pembelajaran ditemukan
permasalahan yang terjadi pada guru, yaitu guru kurang memvariasikan
pembelajaran dengan menerapkan model dalam pembelajarannya.
Pembelajaran di dominasi oleh guru dengan menggunakan metode
ceramah. Guru jarang membelajarkan siswa dalam kelompok. Guru kurang
memberikan penghargaan terhadap hasil belajar siswa.

Dari permasalahan tersebut maka berdampak pada siswa saat
pelaksanaan proses pembelajaran yaitu siswa mengalami kurang fokus
dalam mengikuti proses pembelajaran dikelas. Siswa hanya mendengarkan
materi yang disampaikan oleh guru dan kurang memahami
pembelajarannya. Kurangnya kerjasama dan interaksi diantara siswa karena
dalam pembelajarannya siswa kurang diberi kesempatan untuk berdiskusi
dalam suatu kelompok. Siswa kurang termotivasi dalam belajar karena
kurangnya penghargaan dari guru. Kurang terlibatnya siswa dalam proses
pembelajaran PKn menyebabkan siswa menjadi pasif.

Hal ini berpengaruh pada nilai ketuntasan yang dicapai siswa,
dimana hasil belajar siswa rendah karena tidak sesuai dengan KKM yang
ditetapkan oleh sekolah yaitu 75.

Dari jumlah siswa yang berjumlah 18 orang terdapat 13 orang siswa
yang nilainya dibawah KKM, dan 5 orang siswa yang nilainya mencapai

KKM. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini



Tabel 1.1 Nilai Ujian MID Semester 1 Siswa Kelas IV SDN 35 Jembatan
Babuai Kota Padang Tahun Ajaran 2015/2016 :

No Nama Siswa KKM Nilai Keterangan
1 A 75 43 Tidak tuntas
2 DPS 75 53 Tidak tuntas
3 AM 75 58 Tidak tuntas
4 MR 75 65 Tidak tuntas
5 MZ 75 68 Tidak tuntas
6 NZ 75 73 Tidak tuntas
7 NAF 75 72 Tidak tuntas
8 NIB 75 97 Tuntas
9 PAR 75 90 Tuntas

10 RF 75 60 Tidak tuntas

11 RJ 75 65 Tidak tuntas

12 RA 75 50 Tidak tuntas

13 RAR 75 75 Tuntas

14 RFE 75 70 Tidak tuntas

15 SA 75 74 Tidak tuntas

16 GPN 75 60 Tidak tuntas

17 SPP 75 78 Tuntas

18 BF 75 78 Tuntas

Jumlah 1229

Rata-Rata 68,27
Nilai Tertinggi 97
Nilai Terendah 43

Sumber : Hasil MID Semester 1 Mata Pelajaran PKn Siswa Kelas IV SDN
35 Jembatan Babuai Kota Padang Tahun Ajaran 2015/2016

Berdasarkan tabel diatas pencapaian hasil belajar siswa masih
rendah yaitu dari 18 orang siswa kelas IV SDN 35 Jembatan Babuai Kota
Padang bila dibandingkan dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
yang telah ditetapkan adalah 75 untuk mata pelajaran PKn, yang tuntas 5
orang siswa 27,77% sedangkan yang belum tuntas 13 orang siswa 72,22%.
Artinya persentase ketuntasan belajar pada mata pelajaran PKn hanya
27,77%, ini merupakan wujud dari penguasaan konsep siswa yang belum

mencapai target.



Salah satu upaya yang dilakukan untuk dapat mengatasi masalah
tersebut, guru perlu menerapkan model pembelajaran yang sesuai dengan
permasalahan dan kondisi siswanya. Menurut Isjoni (2013:72) “model
pembelajaran perlu dipahami guru agar dapat melaksanakan pembelajaran
secara efektif dalam meningkatkan hasil pembelajaran”.

Seorang guru harus terampil dalam memilih model pembelajaran
untuk mengembangkan kompetensi yang ada pada siswa, maka dalam
pembelajaran PKn guru dapat menggunakan model-model pembelajaran
yang ada, salah satunya yaitu model pembelajaran kooperatif (cooperative
learning). Menurut Rusman (2012:202) “pembelajaran kooperatif
(cooperative learning) merupakan bentuk pembelajaran dengan cara siswa
belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif
yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang dengan struktur
kelompok yang bersifat heterogen™.

Dalam pembelajaran kooperatif terdapat beberapa variasi model
yang dapat diterapkan salah satu diantaranya yaitu model Student Team
Achievement Division (STAD). Pengertian STAD Menurut Trianto
(2012:68) “Pembelajaran kooperatif tipe STAD ini merupakan model
pembelajaran kooperatif dengan menggunakan kelompok-kelompok kecil
dengan jumlah anggota tiap kelompok 4-5 orang siswa secara heterogen. Di
awali dengan penyampaian tujuan pembelajaran, penyampaian materi,

kegiatan kelompok, kuis, dan penghargaan kelompok”.



Adapun kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe STAD
menurut Imas (2015:22) yaitu:

1) karena dalam kelompok siswa dituntut untuk aktif sehingga
dengan model ini siswa dengan sendirinya akan percaya diri dan
meningkat kecakapan individunya, 2) interaksi sosial yang terbangun
dalam kelompok, dengan sendirinya siswa belajar dalam
bersosialisasi dengan lingkungannya (kelompok), 3) dengan
kelompok yang ada, siswa diajarkan untuk membangun komitmen
dalam mengembangkan kelompoknya, 4) mengajarkan menghargai
orang lain dan saling percaya, 5) dalam kelompok siswa diajarkan
untuk saling mengerti dengan materi yang ada, sehingga siswa saling
memberitahu dan mengurangi sifat kompetitif.

Berdasarkan kelebihan dari model kooperative tipe STAD di atas dan
kendala yang ditemui di kelas IV SDN 35 Jembatan Babuai Kota Padang
dalam pembelajaran PKn, maka Model kooperative tipe STAD peneliti rasa
cocok diterapkan, karena model ini dapat meningkatkan rasa percaya diri
siswa dalam mengemukakan pendapatnya, memberi kesempatan siswa
belajar dalam kelompok sehingga terjadi interaksi dan kerjasama dalam
kelompoknya dan dengan adanya pemberian penghargaan terhadap hasil
belajar siswa maka siswa akan termotivasi dan dapat lebih aktif lagi dalam
belajar.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka
peneliti tertarik untuk memperbaiki proses pembelajaran PKn melalui
penelitian tindakan kelas dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Siswa
Dalam Pembelajaran PKn Menggunakan Model Kooperative Tipe

STAD Di Kelas IV SDN 35 Jembatan Babuai Kota Padang”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka

rumusan masalah secara umum adalah bagaimanakah peningkatan hasil

belajar siswa dalam pembelajaran PKn menggunakan model kooperatif tipe

STAD di kelas IV SDN 35 Jembatan Babuai Kota Padang?

Secara khusus rumusan masalah tersebut dapat dikemukakan sebagai

berikut:

1.

Bagaimanakah rencana pelaksanaan pembelajaran untuk peningkatkan
hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKn menggunakan Model
Kooperative Tipe STAD di kelas IV SDN 35 Jembatan Babuai Kota

Padang?

. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran untuk peningkatan hasil belajar

siswa dalam pembelajaran PKn menggunakan Model Kooperative Tipe

STAD di kelas IV SDN 35 Jembatan Babuai Kota Padang?

. Bagaimanakah hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKn

menggunakan Model Kooperative Tipe STAD di kelas IV SDN 35

Jembatan Babuai Kota Padang?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, secara

umum penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan hasil

belajar siswa dalam pembelajaran PKn menggunakan Model Kooperative

Tipe STAD di kelas IV SDN 35 Jembatan Babuai Kota Padang. Secara

khusus, penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk mendeskripsikan :



1. Rencana pelaksanaan pembelajaran untuk peningkatan hasil belajar
siswa dalam pembelajaran PKn menggunakan Model Kooperatif Tipe
STAD di kelas IV SDN 35 Jembatan Babuai Kota Padang.

2. Pelaksanaan pembelajaran untuk peningkatan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran PKn menggunakan Model Kooperatif Tipe STAD di kelas
IV SDN 35 Jembatan Babuai Kota Padang.

3. Hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKn menggunakan Model
Kooperatif Tipe STAD di kelas IV SDN 35 Jembatan Babuai Kota
Padang.

D. Manfaat Penelitian
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan bagi pembelajaran di SD khususnya pembelajaran PKn dengan
penerapan model kooperative tipe STAD pada siswa kelas 1V sekolah
dasar. Secara praktis, penulisan ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
peneliti, guru, dan sekolah sebagai berikut:

1. Bagi peneliti, untuk menambah pengetahuan dan mengembangkan
wawasan dalam memperbaiki dan meningkatkan hasil belajar siswa
dengan penerapan model kooperative tipe STAD di sekolah dasar dan
sebagai salah satu persyaratan guna memperoleh gelar sarjana
pendidikan strata satu (S1).

2. Bagi guru, dapat menambah pengetahuan tentang pentingnya model

pembelajaran dalam melaksanakan pembelajaran PKn serta sebagai



masukan untuk meningkatkan hasil pembelajaran PKn dengan
menggunakan model kooperatif tipe STAD

Bagi sekolah, dapat memberi masukan tentang perlunya peningkatan
kemampuan guru terutama dalam penggunaan model kooperative tipe

STAD dalam mata pelajaran PKn demi peningkatan hasil belajar siswa.



BAB I1
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI
A. Kajian Teori
I. Hakikat Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan tolak ukur untuk melihat keberhasilan siswa
dalam menguasai materi yang disampaikan selama proses pembelajaran.
Menurut Asep (2012:15) “hasil belajar adalah perubahan tingkah laku
siswa secara nyata setelah dilakukan proses belajar mengajar yang sesuai
dengan tujuan pengajaran”.

Menurut Rusman (2012:123) “hasil belajar adalah sejumlah pengajaran
yang diperoleh siswa yang mencakup ranah Kkognitif, afektif, dan
psikomotorik”. Kemudian diperjelas lagi oleh Ahmad (2013:5) “hasil
belajar yaitu perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang
menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari
kegiatan belajar”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan pengertian hasil belajar
adalah perubahan tingkah laku siswa setelah dilakukan kegiatan belajar
yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang mencakup ranah kognitif,

afektif, dan psikomotor

10
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2. Jenis-jenis Hasil Belajar

Hasil belajar terbagi atas tiga ranah vyaitu kognitif, afektif, dan
psikomotor. Bloom (dalam Nana, 2010:22) menyatakan bahwa hasil belajar
terbagi atas tiga ranah yaitu:

1) ranah kognitif yang berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang
terdiri dari enam aspek yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman,
aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi, 2) ranah afektif berkenaan
dengan sikap yang terdiri dari lima aspek yakni penerimaan jawaban
atau reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi, 3) ranah
psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar keterampilan  dan
kemampuan bertindak,. Ada enam aspek ranah psikomotoris yakni
gerakan refleks, keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual,
keharmonisan atau ketepatan, gerakan keterampilan kompoleks, dan
gerakan ekspresif dan interpretatif.

Hal ini diperjelas oleh Usman (dalam Asep, 2012:16-19) bahwa jenis-
jenis hasil belajar dikelompokan ke dalam tiga kategori, yaitu :

1) domain kognitif yang meliputi (a) pengetahuan (knowledge), (b)

pemahaman (comprehensiom), (c) aplikasi, (d) analisa, (e) sintesa, dan

(F) evaluasi, 2) domain kemampuan sikap (affective) meliputi (a)

menerima atau memperhatikan, (b) merespon, (c) penghargaan, (d)

mengorganisasaikan, (e) mempribadi (mewatak), 3) ranah psikomotorik

meliputi (a) menirukan, (b) manipufasi, (c) keseksamaan (precision),

(d) artikulasi (articulation), dan (e) naturalisasi

Berdasarkan pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa hasil belajar
siswa terbagi dalam tiga ranah, yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan
ranah psikomotor. Pada ranah kognitif yaitu kemampuan berfikir siswa,
ranah afektif merupakan sikap siswa sedangkan ranah psikomotor
merupakan kemampuan motorik dan keterempilan siswa. Jika ketiga ranah

tersebut terlihat pada diri peserta didik barulah bisa dikatakan hasil

belajarnya baik ataupun tidak.
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I1. Hakikat Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)
1. Pengertian Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) adalah salah satu mata pelajaran
yang di ajarkan di semua tingkat persekolahan. PKn pada dasarnya
mengkaji teori-teori yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari
masyarakat Indonesia. Hal ini dilakukan untuk menjadikan warga negara
yang baik sekaligus menjunjung tinggi persatuan dan keutuhan bangsa.

Menurut Depdiknas (2006:271) “mata pelajaran pendidikan
kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada
pembentukan warganegara yang memahami dan mampu melaksanakan
hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi warganegara Indonesia yang
cerdas, terampil , dan berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan
UUD 1945”.

Menurut Ahmad (2013:225) “pendidikan kewarganegaraan adalah
mata pelajaran yang digunakan sebagai wahana untuk mengembangkan
dan melestarikan nilai luhur dan moral yang berakar pada budaya bangsa
Indonesia”.

Menurut Sumarsono, dkk (2005:3) :

Pendidikan kewarganegaraan dimaksudkan agar kita memiliki

wawasan kesadaran bernegara untuk bela negara dan memiliki pola

pikir, pola sikap dan perilaku sebagai pola tindak yang cinta tanah air
berdasarkan pancasila. Semua itu diperlukan demi tetap utuh dan
tegaknya Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Pendidikan

Kewarganegaraan (PKn) adalah pendidikan yang diajarkan untuk
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membentuk warganegara yang memiliki pola pikir, sikap dan perilaku
kemudian mengembangkan nilai luhur dan moral sebagai bentuk tindakan
cinta tanah air serta mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya
untuk menjadi warganegara Indonesia yang cerdas, terampil , dan
berkarakter berdasarkan pancasila dan UUD 1945.
2. Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)

Mata pelajaran PKn bertujuan agar siswa memiliki pribadi yang
cerdas, terampil, dan berkarakter serta memiliki kemampuan berpikir
kritis, rasional, dan kreatif dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara.

Menurut Depdiknas (2006:271) “tujuan pembelajaran PKn adalah
agar masyarakat Indonesia dapat berpikir secara kritis dan rasional dalam
menanggapi isu kewarganegaraan, berpartisipasi secara aktif dan
bertanggung jawab dalam kegiatan bermasyarakat, berkembang secara
positif dan demokratis agar dapat hidup bersama dengan bangsa-bangsa
lainnya”.

Menurut Ahmad (2013:231) tujuan pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan adalah:

1) mampu berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam

menanggapi persoalan hidup maupun isu kewarganegaraan di

negaranya, 2) mampu berpatisipasi dalam segala bidang kegiatan,

secara aktif dan bertanggung jawab, sehingga bisa bertindak secara
cerdas dalam semua kegiatan, 3) bisa berkembang secara positif dan

demokratis, sehingga mampu hidup bersama dengan bangsa lain di

dunia dan mampu berinteraksi, serta mampu memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi dengan baik.
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Berdasarkan pendapat di atas dapat simpulkan bahwa tujuan
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) adalah mampu berpikir
kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu kenegaraan,
berpatisipasi aktif dan bertanggung jawab dalam bertindak, berkembang
secara positif dan demokratis, serta mampu berinteraksi dengan bangsa
lain dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi.

3. Ruang Lingkup Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)

Ruang lingkup mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan meliputi
berbagai aspek dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara. Azyumardi (dalam Ahmad 2013:226) mengatakan “ruang
lingkup pendidikan kewarganegaraan adalah pendidikan yang mengkaji
dan membahas tentang pemerintahan, konstitusi, lembaga-lembaga
demokrasi, rule of low, HAM, hak dan kewajiban warga negara serta
proses demokrasi”.

Menurut Depdiknas (2006:271) ruang lingkup mata pelajaran PKn
meliputi aspek-aspek yaitu: “1) Persatuan dan Kesatuan bangsa, 2) norma,
hukum, dan peraturan, 3) hak asasi manusia, 4) kebutuhan warga Negara,
5) konstitusi Negara, 6) kekuasaan dan politik, 7) Pancasila, 8)
globalisasi”.

Untuk lebih jelasnya dapat diuraikan sebagai berikut :
1) Persatuan dan Kesatuan bangsa meliputi: hidup rukun dalam perbedaan,
cinta lingkungan, kebanggan sebagai bangsa Indonesia, sumpah

pemuda, keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia, partisipasi



2)

3)

4)
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dalam pembelaan Negara,sikap positf terhadap Negara Kesatuan
Republik Indonesia, keterbukaan dan jaminan keadilan,

Norma, hukum, dan peraturan,meliputi: tertib dalam kehidupan
keluarga, tata tertib di sekolah, norma yang berlaku di masyarakat,
peraturan-peraturan daerah, norma-norma dalam kedupan berbangsa
dan bernegara, sistim hukum dan peradilan nasional, hokum dan
peradilan internasional,

Hak asasi manusia ,meliputi: hak dan kewajiban anak, hak dan
kewajiban anggota masyarakat, instrument nasional dan internasional
HAM, pemajuan penghormatan dan perlindungan HAM,

Kebutuhan warga Negara, meliputi: hidup gotong royong, harga diri
sebagai warga masyarakat, kebebasan berorganisasi, kemerdekaan
mengeluarkan pendapat, menghargai keputusan bersama, prestasi diri,

persamaan kedudukan warga Negara,

5) Konstitusi Negara, meliputi: proklamasi kemerdekaan dan konstitusi

6)

yang pertama, konstitusi-konstitusi yang pernah digunakan di
Indonesia, hubungan dasar Negara dengan konstitusi,

Kekuasaan dan politik, meliputi: pemerintah desa dan kecamatan,
pemerintah daerah dan otonomi, pemerintah pusat, demokrasi dan
sistem politik, budaya politik menuju masyarakat madani, sistem

pemerintahan, pers dalam masyarakat demokrasi,

7) Pancasila, meliputi: kedudukan Pancasila sebagai dasar negara dan

ideologi negara, proses perumusan Pancasila sebagai dasar negara,
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pengamalan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari,

Pancasila sebagai ideologi terbuka,

8) Globalisasi, meliputi: globalisasi di lingkungannya, politik luar negeri
Indonesia di era globalisasi, dampak globalisasi, hubungan
internasional dan organisasi internasional, dan mengevaluasi
globalisasi.

Berdasarkan uraian tentang ruang lingkup PKn di atas maka dapat
disimpulkan bahwa ruang lingkup PKn adalah pendidikan yang mengkaji
dan membahas tentang pemerintahan, konstitusi negara, lembaga-lembaga
demokrasi, persatuan dan kesatuan bangsa, norma, hukum, peraturan,
HAM, kebutuhan warga negara, kekuasaan dan politik, pancasila, dan
globalisasi.

Jadi, ruang lingkup PKn yang akan penulis bahas yaitu Globalisasi,
meliputi: globalisasi di lingkungannya, politik luar negeri Indonesia di era
globalisasi, dampak globalisasi, hubungan internasional dan organisasi
internasional, dan mengevaluasi globalisasi.

I11. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
a. Pengertian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan rencana
yang menggambarkan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan
dalam pencapaian kompetensi dasar. Menurut Kunandar (2011:263)
“Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana yang

menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk
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mencapai satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan
dijabarkan dalam silabus™.
Menurut Taufina dan Muhamadi (2012:54) Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran adalah:
Rencana yang menggambarkan prosedur dan pengorganisasian
pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi dasar yang
ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan dalam silabus secara
lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi
siswa untuk berpatisipasi aktif, serta memberikan ruang yang
cukup bagi prakarsa, kreativitas dan kemandirian sesuai dengan
bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologi siswa.
Berdasarkan  beberapa pendapat para ahli di atas dapat
disimpulkan bahwa rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah
suatu gambaran tentang pelaksanaan pembelajaran yang akan
dilakukan dalam pencapaian kompetensi dasar yang diharapkan
IVV. Hakikat Model Kooperatif
1. Pengertian Model Kooperatif
Pembeajaran kooperatif merupakan bentuk pembelajaran yang
dilakukan secara berkelompok. Menurut Rusman (2012:202)
“pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan bentuk
pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat
sampai enam orang dengan struktur kelompok yang bersifat
heterogen”.

Menurut Slavin (2005:4) “pembelajaran kooperatif merujuk pada

berbagai macam metode pengajaran di mana para siswa bekerja dalam
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kelompok-kelompok kecil untuk saling membantu satu sama lainnya
dalam mempelajari materi pelajaran”.

Menurut Nurasma (2012:2) “pembelajaran kooperatif merupakan
salah satu model pembelajaran yang terstruktur dan sistematis, di mana
kelompok-kelompok kecil bekerja sama untuk mencapai tujuan-tujuan
bersama”.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran kooperatif adalah bentuk pembelajaran yang dilakukan
di dalam kelompok-kelompok kecil yang bersifat heterogen untuk
saling membantu mempelajari materi pelajaran.

2. Tujuan Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif dilaksanakan untuk mengembangkan
pengetahuan peserta didik guna mengaplikasikan keterampilan yang
dimilikinya. Menurut Rusman (2012:210) ’tujuan penting dari
pembelajaran koperatif adalah untuk mengajarkan kepada siswa
keterampilan kerja sama dan kalaborasi”.

Johnson and Johnson (dalam Trianto,2012:57) menjelaskan
bahwa “tujuan pokok belajar kooperatif adalah memaksimalkan
belajar siswa untuk peningkatan prestasi akademik dan pemahaman
baik secara individu maupun kelompok”.

Selanjutnya Menurut Nurasma (2012:4) “pengembangan

pembelajaran kooperatif bertujuan untuk pencapaian hasil belajar,
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penerimaan terhadap keagamaan, dan pengembangan keterampilan
sosial”.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan
pembelajaran kooperatif adalah untuk meningkatkan prestasi
akedemik dan pencapaian hasil belajar siswa melalaui kerjasama
dalam kelompok.

3. Model-Model Pembelajaran Kooperatif

Ada beberapa variasi jenis model dalam pembelajaran kooperatif.
Menurut Isjoni (2013:73) yaitu: “1) Student Team Achievement
Division (STAD), 2) Jigsaw, 3) Teams Games Tournaments (TGT),
4) Think Pair and Share (TPS), 5) Number Head Together (NHT)”.

Menurut Trianto (2012:67) yaitu : “STAD, JIGSAW, Investigasi
Kelompok (Teams Games Tournaments atau TGT), dan pendekatan
struktural yang meliputi Think Pair Share (TPS) dan Number Head
Together (NHT)”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa beberapa
variasi jenis model dalam pembelajaran kooperatif yaitu STAD,
JIGSAW, Teams Games Tournaments (TGT), Think Pair and Share
(TPS), dan Number Head Together (NHT).

Dari variasi model dalam pembelajaran kooperatif yang dapat
diterapkan penulis akan menerapkan model pembelajaran kooperatif
tipe Student Team Achievement Division (STAD) untuk meningkatkan

hasil belajar siswa kelas 1V pada mata pelajaran PKn.
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V. Hakikat Model Student Team Achievement Division (STAD)
1. Pengertian Student Team Achievement Division (STAD)

Student Team Achievement Division (STAD) merupakan suatu
model pembelajaran yang menempatkan siswanya dalam kelompok
belajar dengan latar belakang siswa yang berbeda. Menurut Slavin
(2005:11) “dalam STAD para siswa dibagi dalam tim belajar yang
terdiri atas empat orang yang berbeda-beda tingkat kemampuannya,
jenis kelamin, dan latar beakang etniknya”.

Menurut Trianto (2012:68) “STAD merupakan salah satu tipe dari
model pembelajaran kooperatif dengan menggunakan kelompok-
kelompok kecil dengan jumlah anggota tiap kelompok 4-5 orang siswa
secara heterogen”.

Selanjutnya menurut Rusman (2012:213) “dalam STAD siswa
dibagi menjadi kelompok beranggotakan empat orang yang beragam
kemampuan, jenis kelamin, dan sukunya. Guru memberikan suatu
pelajaran dan siswa-siswa di dalam kelompok memastikan bahwa
semua anggota kelompok itu bisa menguasai pelajaran tersebut”.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa STAD
merupakan model pembelajaran kooperatif yang membagi siswa dalam
kelompok kecil yang terdiri dari 4 sampai 5 orang siswa yang berbeda

tingkat kemampuannya, jenis kelamin, dan sukunya.
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2. Kelebihan Model Kooperatif Tipe STAD
Model kooperatif tipe STAD memilki beberapa kelebihan, adapun
kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe STAD menurut Imas
(2015:22) yaitu:

1) karena dalam kelompok siswa dituntut untuk aktif sehingga
dengan model ini siswa dengan sendirinya akan percaya diri dan
meningkat kecakapan individunya, 2) interaksi sosial yang
terbangun dalam kelompok, dengan sendirinya siswa belajar dalam
bersosialisasi dengan lingkungannya (kelompok), 3) dengan
kelompok yang ada, siswa diajarkan untuk membangun komitmen
dalam mengembangkan kelompoknya, 4) mengajarkan menghargai
orang lain dan saling percaya, 5) dalam kelompok siswa diajarkan
untuk saling mengerti dengan materi yang ada, sehingga siswa
saling memberitahu dan mengurangi sifat kompetitif.

Kelebihan model kooperatif tipe STAD menurut Istarani (2012:20)
yaitu:

1) arah pelajaran akan lebih jelas karena pada tahap awal guru
terlebih dahulu menjelaskan uraian materi yang dipelajari, 2)
membuat suasana belajar lebih menyenangkan karena siswa
dikelompokkan dalam kelompok yang heterogen. Jadi ia tidak cepat
bosan sebab mendapat kawan atau teman baru dalam peajaran, 3)
pembelajaran lebih terarah sebab guru terlebih dahulu menyajikan
materi sebelum tugas kelompok dimulai, 4) dapat meningkatkan
kerjasama diantara siswa, sebab dalam pembelajarannya siswa
diberikan kesempatan untuk berdiskusi dalam suatu kelompok, 5)
dengan adanya pertanyaan model kuis akan dapat meningkatkan
semangat anak untuk menjawab pertanyaan yang diajukan, 6) dapat
mengetahui kemampuan siswa dalam menyerap materi ajar, sebab
guru memberikan pertanyaan kepada seluruh siswa, dan sebelum
kesimpulan diambil guru terlebih dahulu melakukan evaluasi
pembelajaran.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kelebihan
dari model kooperatif tipe STAD adalah siswa belajar dalam kelompok

secara heterogen sehingga siswa dapat bersosialisasi, bekerjasama,
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menghargai pendapat orang lain, dan meningkatkan semangat serta
percaya diri siswa untuk menjawab pertanyaan yang diajukan.
3. Langkah-Langkah Model Kooperatif Tipe STAD

Model kooperatif tipe STAD memiliki langkah-langkah
pembelajaran, adapun langkah-langkah pembelajaran model kooperatif
tipe STAD menurut Rusman (2012:215) yaitu: “1) penyampaian tujuan
dan motivasi, 2) pembagian kelompok, 3) presentasi dari guru, 4)
kegiatan belajar dalam tim (kerja tim), 5) kuis (evaluasi), 6)
penghargaan prestasi tim”.

Menurut Istarani (2012:19) langkah-langkah model STAD vyaitu:

1) membentuk kelompok yang anggotanya lebih kurang 4 orang

secara heterogen (prestasi, jenis kelamin, suku, dan lain-lain), 2)

guru menyajikan pelajaran, 3) guru memberi tugas kepada

kelompok untuk dikerjakan oleh anggota-anggota kelompok, 4)

guru memberi kuis/pertanyaan kepada seluruh siswa. Pada saat kuis

tidak boleh saling membantu, 5) memberi evaluasi, 6) kesimpulan.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka peneliti menggunakan
langkah-langkah model kooperatif tipe STAD menurut Rusman
(2012:215) yaitu: “1) penyampaian tujuan dan motivasi, 2) pembagian
kelompok, 3) presentasi dari guru, 4) kegiatan belajar dalam tim (kerja
tim), 5) kuis (evaluasi), 6) penghargaan prestasi tim”. Alasan peneliti
menggunakan langkah ini karena langkah-langkah tersebut lebih jelas

dan mudah dipahami oleh peneliti, sehingga pembelajaran yang

diberikan dengan mudah akan dikuasai oleh siswa.
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4. Pengunaan Model Kooperatif Tipe STAD dalam Pembelajaran
PKn di Sekolah Dasar

Salah satu materi pelajaran PKn di kelas IV SD yang dikaitkan
dengan penggunaan model kooperatif tipe STAD dalam pembelajaran
adalah Kompetensi Dasar (KD) 4.1 memberikan contoh sederhana
pengaruh globalisasi di lingkungannya. Untuk melakasanakan model
kooperatif tipe STAD dalam pembelajaran PKn pada materi
memberikan contoh sederhana pengaruh globalisasi di lingkungannya
agar tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai.

Adapun persiapan yang dilakukan sebelum pembelajaran
berlangsung adalah membuat rancangan pembelajaran, di dalamnya
terdapat semua proses belajar yang sesuai dengan tujuan yang akan
dicapai serta menyediakan media yang terkait dengan materi.

Setelah persiapan dilakukan, langkah-langkah kegiatan selanjutnya
dalam pelaksanaan pembelajaran pada kegiatan awal yaitu menyiapkan
kondisi kelas, berdo’a dan mengecek kehadiran siswa, memberikan
apersepsi dan menyampaikan tujuan pembelajaran

Setelah itu kegiatan inti yang akan dilakukan dalam pembelajaran
PKn yaitu memberikan contoh sederhana pengaruh globalisasi di
lingkungannya, sesuai dengan langkah-langkah model kooperatif tipe

STAD dijelaskan melalui langkah-langkah sebagai berikut:
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1. Penyampaian Tujuan Dan Motivasi
Pada langkah ini guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai pada materi pembelajaran tentang memberikan contoh
sederhana pengaruh globalisasi di lingkungannya. Kemudian guru
memberi motivasi siswa agar dapat belajar dengan aktif dan kreatif.
2. Pembagian Kelompok
Pada langkah ini guru membagi siswa dalam beberapa
kelompok, dimana setiap kelompoknya terdiri dari 4-5 siswa yang
memprioritaskan heterogenitass (keragaman) kelas dalam prestasi
akademik.
3. Presentasi Dari Guru
Pada langkah ini guru menyampaikan materi pelajaran tentang
contoh sederhana pengaruh globalisasi di lingkungannya. Di dalam
proses pembelajaran guru dibantu oleh media gambar, pertanyaan
atau masalah nyata yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Di
jelaskan juga tentang kemampuan yang diharapkan dikuasai siswa,
tugas dan pekerjaan yang harus dilakukan serta cara-cara
mengerjakannya.
4. Kegiatan Belajar Dalam Tim (Kerja Tim)
Pada langkah ini siswa belajar dalam kelompok yang telah
dibentuk. Guru menyiapkan lembaran kerja sebagai pedoman bagi
kerja kelompok, sehingga semua anggota menguasai dan masing-

masing memberikan kontribusi. Selama tim bekerja, guru melakukan
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pengamatan, memberikan bimbingan, dorongan dan bantuan bila
diperlukan. Kerja tim ini merupakan ciri terpenting dari STAD.
5. Kuis (Evaluasi)

Pada langkah ini guru mengevaluasi hasil belajar melalui
pemberian kuis tentang materi yang dipelajari dan juga melakukan
penilaian terhadap presentasi hasil kerja masing-masing kelompok.
Siswa diberikan kursi secara individual dan tidak dibenarkan bekerja
sama. Ini dilakukan untuk menjamin agar siswa secara individu
bertanggung jawab kepada diri sendiri dalam memahami bahan ajar
tersebut.

6. Penghargaan Prestasi Tim

Setelah pelaksanaa kuis, guru memeriksa hasil kerja siswa dan
diberikan angka dengan rentang 0-100. Selanjutnya pemberian
penghargaan atas keberhasilan kelompok dapat dilakukan oleh guru
dengan melakukan tahapan-tahapan sebagai berikut:

1) Menghitung Skor Perkembangan

No | Nilai Tes Skor
Perkembangan

1 | Lebih dari 10 poin di bawah skor 5
dasar

2 | 10 hingga 1 poin di bawah skor 10
dasar

3 | Skor dasar hingga 10 poin di 20
atasnya

4 | Lebih dari 20 poin di atas skor 30
dasar

Sumber: Tabel perhitungan skor perkembangan oleh Yatim
(2010: 269)
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2) Menghitung Skor Kelompok
Skor kelompok dihitung dengan membuat rata-rata skor
perkembangan anggota kelompok, yaitu dengan menunjumlahkan
semua skor perkembangan individu anggota kelompok dan
membagi sejumlah anggota kelompok tersebut. Sesuai dengan
rata-rata skor perkembangan kelompok, diperoleh skor kelompok

sebagaimana dalam tabel berikut:

No | Perolehan Skor Predikat

1 15-19 Tim yang baik (Good
Team)

2 20-24 Tim vyang baik sekali
(Great Team)

3 25-30 Tim yang istimewa
(Super Team)

Sumber: Tabel perolehan skor dan penghargaan tim tipe STAD
oleh Yatim (2010: 270)

3) Pemberian Hadiah dan Pengakuan Skor Kelompok

Setelah masing-masing kelompok atau tim memperoleh
predikat, guru memberikan hadiah atau penghargaan kepada
masing-masing kelompok sesuai dengan prestasinya (kriteria

tertentu yang ditetapkan guru).

B. Kerangka Teori

Pembelajaran PKn pada materi contoh sederhana pengaruh globalisasi
dilingkungannya dengan model STAD dapat mendorong siswa untuk ikut aktif
dalam belajar karena model ini dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa

dalam mengemukakan pendapatnya, memberi kesempatan siswa belajar dalam
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kelompok sehingga terjadi interaksi dan kerjasama dalam kelompoknya dan
dengan adanya pemberian penghargaan terhadap hasil belajar siswa maka
siswa akan termotivasi dan dapat lebih aktif lagi dalam belajar.

Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model STAD diawali
dengan menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada materi
pembelajaran tentang memberikan contoh sederhana pengaruh globalisasi di
lingkungannya. Kemudian guru memberi motivasi siswa agar dapat belajar
dengan aktif dan kreatif.

Selanjutnya guru membagi siswa dalam beberapa kelompok, dimana
setiap kelompoknya terdiri dari 4-5 siswa yang memprioritaskan
heterogenitass (keragaman) kelas dalam prestasi akademik.

Setelah itu guru guru menyampaikan materi pelajaran tentang contoh
sederhana pengaruh globalisasi di lingkungannya. Di dalam proses
pembelajaran guru dibantu oleh media gambar, pertanyaan atau masalah nyata
yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Di jelaskan juga tentang
kemampuan yang diharapkan dikuasai siswa, tugas dan pekerjaan yang harus
dilakukan serta cara-cara mengerjakannya.

Kemudian siswa belajar dalam kelompok yang telah dibentuk. Guru
menyiapkan lembaran kerja sebagai pedoman bagi kerja kelompok, sehingga
semua anggota menguasai dan masing-masing memberikan kontribusi. Selama
tim bekerja, guru melakukan pengamatan, memberikan bimbingan, dorongan
dan bantuan bila diperlukan. Kerja tim ini merupakan ciri terpenting dari

STAD.
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Selanjutnya guru mengevaluasi hasil belajar melalui pemberian kuis
tentang materi yang dipelajari dan juga melakukan penilaian terhadap
presentasi hasil kerja masing-masing kelompok. Siswa diberikan kursi secara
individual dan tidak dibenarkan bekerja sama. Ini dilakukan untuk menjamin
agar siswa secara individu bertanggung jawab kepada diri sendiri dalam
memahami bahan ajar tersebut.

Setelah pelaksanaa kuis, guru memeriksa hasil kerja siswa dan diberikan
angka dengan rentang 0-100 dengan menghitung skor perkembangan.
Selanjutnya pemberian penghargaan atas keberhasilan kelompok dapat
dilakukan oleh guru dengan melakukan Menghitung Skor Kelompok

Skor kelompok dihitung dengan membuat rata-rata skor perkembangan
anggota kelompok, yaitu dengan menunjumlahkan semua skor perkembangan
individu anggota kelompok dan membagi sejumlah anggota kelompok
tersebut. Sesuai dengan rata-rata skor perkembangan kelompok.

Setelah masing-masing kelompok atau tim memperoleh predikat, guru
memberikan hadiah atau penghargaan kepada masing-masing kelompok sesuai

dengan prestasinya (kriteria tertentu yang ditetapkan guru).
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Bagan Kerangka Teori

Hasi Belajar Siswa Pada Pembelajaran PKn di Kelas IV SDN
35 Jembatan Babuai Kota Padang Masih Rendah

l ,, l

Perencanaan : Langkah-langkah pembelajaran Penilaian :
kooperatif tipe STAD menurut

1 RPP_ Rusman (2012:215) yaitu: 1. RPP

2. Media 2. Aspek guru
3. LDK 1. Penyampaian tujuan dan 3. Aspek siswa
4. Penilaian motivasi 4. Hasil belajar

2. Pembagian kelompok

3. Presentasi dari guru

4. Kegiatan beajar dalam tim
(kerja tim)

Kuis (Evaluasi)

6. Penghargaan prestasi tim

o

v

Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran PKn Dengan Menggunakan
Model Kooperatif Tipe STAD di Kelas IV SDN 35 Jembatan Babuai Kota
Padang Meningkat




BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Dari paparan data, hasil penelitian, dan pembahasan dalam Bab IV

simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Perencanaan pembelajaran PKn Di Kelas IV SDN 35 Jembatan Babuali
Kota Padang dengan Model kooperatif tipe STAD dituangkan dalam
bentuk RPP. RPP dibuat sesuai dengan Model kooperatif tipe STAD.
Perencanaan pembelajaran dibuat secara kolaboratif oleh peneliti dan guru
kelas IV SDN 35 Jembatan Babuai Kota Padang. Penilaian RPP pada
siklus | pertemuan | memperoleh nilai 71,4%, meningkat pada siklus I
pertemuan I memperoleh nilai 89,2%. Nilai rata-rata yang diperoleh pada
siklus | adalah 85,7% dengan kualifikasi sangat baik. Selanjutnya
penilaian RPP pada siklus Il adalah 96,4% dengan kualifikasi sangat baik.

2. Pelaksanaan pembelajaran PKn dengan Model kooperatif tipe STAD
terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Pelaksanaan
pembelajaran PKn dengan Model kooperatif tipe STAD dilaksanakan
dengan dua siklus. Penilaian terhadap pelaksanaan pembelajaran
dilaksanakan melalui lembar pengamatan aspek guru dan aspek siswa.
Penilaian pelaksanaan pembelajaran pada aspek guru siklus | adalah
92,1% dan pada aspek siswa 92,1%. Kemudian pada siklus Il perolehan

nilai adalah 96,8% pada aspek guru dan 96,8% pada aspek siswa.

158
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3. Hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKn dengan menggunakan model
kooperatif tipe STAD di kelas IV SDN 35 Jembatan Babuai Kota Padang
meningkat. Hal ini dapat dilihat dari rekapitulasi penilaian hasil belajar
siswa siklus Il lebih tinggi jika dibandingkan dengan rekapitulasi hasil
belajar siswa siklus | yaitu 73,3% meningkat menjadi 85,5%. Rekapitulasi
hasil penilaian pada siklus | juga sudah mengalami peningkatan pada
siklus Il dimana siswa sudah banyak memperoleh nilai di atas ketuntasan
yang ditetapkan.

B. Saran
Berdasarkan simpulan yang telah diperoleh, dalam penelitian ini

peneliti mengajukan beberapa saran untuk dipertimbangkan:

1. Perencanaan pembelajaran, sebaiknya guru harus merancang RPP dengan
sebaik-baiknya sesuai dengan aspek penting dalam RPP agar dalam
pelaksanaan nantinya dapat berjalan dengan baik.

2. Pelaksanaan pembelajaran dengan Model kooperatif tipe STAD,
hendaknya disesuaikan dengan rencana yang telah disusun dan disesuaikan
dengan langkah-langkah yang telah ditentukan.

3. Hasil belajar sebaiknya memperhatikan penilaian aspek kognitif, afektif
dan psikomotor. Hal ini dikarenakan dalam menilai siswa harus sesuai

dengan materi yang diberikan selama pembelajaran berlangsung.
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